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ABSTRAK 
Pembangunan Gedung Perkuliahan dan Laboratorium Gabungan UPN "Veteran" Jawa Timur 

menjadi contoh perencanaan struktur balok grid ini. Sistem balok kisi dipasang menggantikan sistem 

balok asli di gedung ini. Arah x dan y dari desain rencana balok kisi diasumsikan mempunyai ukuran 

balok dan persyaratan kekakuan yang sama. Dimensi balok kisi 20/40 dengan fc' = 30 MPa 

dipertimbangkan untuk panel berukuran 2 m kali 2 m pada pelat dengan bentang 8 m kali 6 m. Pada 

pelat dengan bentang 5 x 6 meter diusulkan panel berukuran 2,5 m x 2 m dengan dimensi balok kisi 

25/40 pada arah memanjang dan 20/40 pada arah melintang, dengan fc' = 30 MPa. Selanjutnya 

dengan menggunakan kombinasi beban mati, beban hidup, dan beban gempa, dilakukan perhitungan 

statik struktur portal sesuai SNI yang bersangkutan. Dengan menggunakan aplikasi StaadPro, 

struktur bangunan dianalisis. Hasilnya menunjukkan total simpangan keluaran sebesar 59,693 mm 

dengan rasio drift ke arah utama sebesar 0,0014 < 0,0025. Struktur atas bangunan kemudian 

mematuhi langkah-langkah keamanan. Balok utama dirancang dengan ukuran 400/700 mm. 

keduanya 300/550 mm dan 250/450 mm. Kolom direncanakan berukuran 700 x 700 mm dengan 

tebal dinding geser 200 mm. 

Kata kunci : Balok grid; Plat 

ABSTRACT 

The construction of the UPN "Veteran" East Java Joint Lecture and Laboratory Building is an 

example of this grid beam structure planning. A lattice beam system was installed to replace the 

original beam system in this building. The x and y directions of the lattice beam plan design are 

assumed to have the same beam size and stiffness requirements. The dimensions of a 20/40 lattice 

beam with fc' = 30 MPa are considered for a 2 m by 2 m panel on a slab with a span of 8 m by 6 m. 

For slabs with a span of 5 x 6 meters, panels measuring 2.5 m x 2 m are proposed with lattice beam 

dimensions of 25/40 in the longitudinal direction and 20/40 in the transverse direction, with fc' = 

30 MPa. Next, using a combination of dead load, live load and earthquake load, a static calculation 

of the portal structure is carried out according to the relevant SNI. Using the StaadPro application, 

the building structure is analyzed. The results show a total output deviation of 59.693 mm with a 

drift ratio to the main direction of 0.0014 < 0.0025. The superstructure of the building then complies 

with safety measures. The main beam is designed with a size of 400/700 mm. both 300/550 mm and 

250/450 mm. The column is planned to measure 700 x 700 mm with a shear wall thickness of 200 

mm. 

Keyword : Grid   beam;  Plate
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